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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh antiseptik herbal bawang dayak sebagai teat
dipping terhadap jumlah mikroba dan pH susu Kambing Saanen. Materi yang digunakan 12 ekor
Kambing Saanen umur 3, 4 dan 5 tahun, antiseptik kimia (lodium 5%), Bawang Dayak, aquades,
Plate Count Agar (PCA), larutan buffer pH 4 dan 9. Metode penelitian menggunakan metode
percobaan, dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Ada 4 perlakuan dan 3
kelompok. Perlakuan adalah PO = Teat dipping antiseptik kimia (lodium 5%), P = Teat dipping
antiseptik herbal bawang dayak konsentrasi 10%, P2= konsentrasi 20%, P3= konsentrasi 30%.
Variabel yang diamati meliputi total bakteri dan pH. Data yang telah diperoleh dianalisis ragam
(ANOVA). apabila hasilnya menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata pada perlakuan, maka
dilanjutkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa antiseptik herbal
Bawang Dayak sebagai teat dipping pada hari ke-7 berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
jumlah mikroba. Rata- rata total bakteri (CFU/ml) berturut- turut adalah adalah P0=1,3 x 10°, P1=
2,5 x 10%, P2=1,3 x 10, P3= 5,5 x 10%°. Pada hari ke-14 berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
jumlah mikroba. Rata- rata total bakteri (CFU/ml) berturut- turut adalah P0=8,3 x 108, P1=1,5 x 10°,
P2=1,6 x 108 P3=3,4x 10". Antiseptik herbal bawang dayak sebagai teat dipping hari ke-7 dan hari
ke-14 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pH susu Kambing Saanen dengan rata- rata nilai
pH pada hari ke-7 diperoleh rataan nilai pH sebesar P0=6,4, P1=6,4, P2=6,4, P3=6,7, Pada hari ke-
14 diperoleh rataan sebesar P0=6,7, P1=6,5, P2=6,4, P3=6,7.
Kata Kunci: bawang dayak, susu kambing saanen, teat dipping, total bakteri, pH

THE EFFECTS OF HERBS ANTISEPTIC DAYAK ONION (Eleutherine
palmifolia L. Merr) AS TEAT DIPPING ON THE NUMBER
OF MICROBES AND PH OF SAANEN GOAT’S MILK

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the antiseptic herbal Dayak onion
as teat dipping on the number of microbes and the pH of Saanen Goat's milk. The materials used
were 12 Saanen Goats aged 3, 4 and 5 years, chemical antiseptic (lodine 5%), Dayak onions,
aquades, Plate Count Agar (PCA), buffer solutions pH 4 and 9. The research method used
experimental methods, using Randomized Block Design (RAK). There were 4 treatments and 3
groups. The treatments were PO = chemical antiseptic dipping teat (lodine 5%), P = Dayak onion
herbal antiseptic tea dipping 10%, P2 = 20% concentration, P3 = 30% concentration. The variables
observed included total bacteria and pH. The data that has been obtained were analyzed for
variance (ANOVA). if the results show a real or very significant effect on the treatment, then the
Least Significant Difference Test (BNT) is continued. The results showed that the Dayak Bawang
herbal antiseptic as tea dipping on the 7th day had a very significant effect (P<0.01) on the number
of microbes. The mean total bacteria (CFU/ml) respectively were PO = 1.3 x 1010, P1 = 2.5 x
1010, P2 = 1.3 x 1011, P3 = 5.5 x 1010. -14 had a significant effect (P<0.05) on the number of
microbes. The mean total bacteria (CFU/ml) were P0=8.3 x 108, P1=1.5 x 109, P2=1.6 % 108, P3
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= 3.4 x 107. Dayak onion herbal antiseptic as teat dipping on the 7th day and the 14th day there
was no significant effect (P>0.05) on the pH of Saanen Goat's milk with an average pH value on the
7th day obtained an average pH value of PO = 6.4, P1 = 6.4, P2 = 6.4, P3 = 6.7, On the 14th day
obtained an average of PO = 6.7, P1 = 6.5, P2 = 6.4, P3 = 6.7.

Key Word : Dayak Onion, Saanen Goat’s Milk, Total Bacteria, pH value

PENDAHULUAN

Mayoritas masyarakat Indonesia
membutuhkan gizi dari hasil produk ternak.
Ternak perah kambing merupakan ternak
yang dipelihara untuk menghasilkan susu.

Menurut Mulyono (2003) kambing
perah ialah salah satu ternak yang dipelihara
untuk menghasilkan susu di Indonesia.
Kambing Saanen adalah kambing penghasil
susu. Nilai gizi susu kambing lebih tinggi
dibandingan susu ternak lain (Dhanis, 2021).
Susu mengandung zat gizi yang dinilai
lengkap dalamseperti vitamin, lemak protein,
karbohidrat dan mineral yang sangat
dibutuhkan semua manusia. Untuk menjaga
ketahanan pangan, perlu memperhatikan
kuantitas dan kualitas produk susu meliputi
bebas dari cemaran fisik, kimia dan
mikrobiologi.

Produk hewani merupakan salah
media pertumbuhan bakteri yang baik
sehingga penanganan ambing sebelum dan
pasca pemerahan, tempat pemerahan serta
tempat penyimpanan susu perlu diperhatikan
dengan baik. Dalam Standar Nasional
Indonesia Indonesia (SNI) jumlah cemaran
mikroba maksimum pada Total Plate Count
adalah 1 x 10% CFU/m.

Menurut Mahardika, Sudjatmogo
dan Suprayogi (2012) untuk menjaga kualitas
susu perlu melakukan dipping. Dipping
merupakan teknik mencelupkan ambing
kedalam antiseptik pasca pemerahan berakhir
dengan tujuan mencegah susu terkontaminasi
olen bakteri yang dapat menyebabkan
penurunan Kkualitas pada susu. perlakuan
dipping dengan antiseptik dapat merusak
dinding sel bakteri sehingga pertumbuhan
bakteri dapat terhambat sampai akhirnya
bakteri tersebut mati.

Teat dipping dapat menggunakan
bahan sintetis/ kimia seperti menggunakan
larutan iodine maupun menggunakan bahan

alami herbal dari tumbuhan. Menurut
Poeloengan (2009) melakukan pengobatan
memakai antiseptik jenis kimia biasanya
akan meninggalkan residu pada susu yang
dapat menyebabkan keracunan = serta
membahayakan sistem pencernaan. Dipping
menggunakan larutan antiseptik lodine juga
dapat menambah biaya kebutuhan produksi.
Untuk mengurangi cemaran residu akibat
penggunaan larutan dipping kimia serta
mengurangi biaya produksi maka dapat
menggunakan antiseptik berbahan alami
(herbal) salah satunya adalah menggunakan
bawang dayak. Dari hasil penelitian
Kuntorini (2010) bawang dayak mengandung
senyawa Triterpenoid, Steroid, Alkaloid,
Flavonoid, Saponin, Kuinon. Sedangkan dari
hasil penelitian Armanda, Ichrom dan
Budiarty (2017) bawang dayak mengandung
beberapa senyawa bioaktif diantaranya
flavonoid yang berfungsi sebagai anti bakteri
dan juga anti jamur.

Berdasarkan uraian di atas maka
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh antiseptik herbal bawang dayak
sebagai teat dipping terhadap jumlah mikroba
dan pH susu kambing.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 08 Maret sampai 05 April 2022
bertempat di Balai Besar Pelatihan
Peternakan (BBPP) Batu dan Laboratorium
Terpadu dan Halal Center Universitas Islam
Malang. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 12 ekor kambing Saanen
umur 3, 4 dan 5 tahun, antiseptik kimia,
bawang dayak, aquades, alkohol 70%, plastik
wrap, spidol, Plate Count Agar (PCA), tisu,
kertas label, sprayer, larutan buffer pH 4 dan
9 dan alumunium foil.

Metode yang digunakan penelitian
ini yaitu metode percobaan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan 3 kelompok, setiap kelompok
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terdiri dari dari 4 ekor Kambing. Perlakuan
terdiri dari:

PO = Teat dipping antiseptik kimia (Idium
5%)
P1= Teat dipping antiseptik herbal

bawang dayak 10%

P2 = Teat dipping antiseptik herbal bawang
dayak 20%

P3 = Teat dipping antiseptik herbal bawang
dayak 30%

Kelompok berdasarkan umur:
K1 = Kambing umur 3 tahun
K2 = Kambing umur 4 tahun
K3 = Kambing umur 5 tahun

Proses pembuatan antiseptik herbal
Bawang Dayak menyadur dari penelitian
Khulug, Ketjonowaty dan Humaidah (2020)
yaitu bawang dayak dengan konsentrasi
100%, menggunakan 500 gram bawang
dayak ditambahkan H,O hingga 500 ml
kemudian diblender dan disaring lalu diambil
sarinya. Selanjutnya melakukan pengenceran
kembali  menggunakan larutan aquadest
dengan konsentrasi 100% menjadi 10%, 20%
dan 30% sesuai perlakuan. Pembuatan
konsentrasi  larutan  dihitung  dengan
menggunakan rumus :

V1= —xV
~ 100
Keterangan :

V1= Volume zat yang akan dilarutkan
V, = Volume zat yang akan dibuat
a = Persen yang akan dibuat

Perlakuan tersebut dimulai pasca
pemerahan  selesai. Semua  kambing
dilakukan dipping puting kedalam antiseptik
selama 10 detik kemudian
melakukan uji total bakteri menggunakan
metode  Total Plate Count (TPC).
Perhitungan jumlah koloni berdasarkan

rumus berikut :
Jumlah Koloni pada cawan
CRU=

faktor pengencer
(Humaidah, 2018).
Variabel yang diamati meliputi
Total Bakteri dan pH susu Kambing Saanen.
Data yang telah diperoleh dianalisis ragam

(ANOVA). lJika hasilnya menunjukkan
pengaruh nyata atau sangat nyata pada
perlakuan, maka dilanjutkan Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Mikroba

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa antiseptik herbal
Bawang Dayak sebagai teat dipping pada hari
ke- 7 memberikan pengaruh yang sangat
nyata (P<0,01) terhadap jumlah mikroba susu
Kambing Saanen. Hasil dari analisis ragam
menunjukkan bahwa antiseptik herbal
Bawang Dayak sebagai teat dipping terhadap
jumlah mikroba pada hari ke- 7 pada
kelompok umur tidak berpengaruh nyata
(P>0,05). Hasil rata- rata jumlah mikroba
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Rataan Total Bakteri hari Ke-7

Rata-Rata Total Mikroba (CFU/ ml)
Hari ke-7
Perlakuan CFU/ ml Log TPC
PO 1,3 x 100 10,09 @
P1 2,5 x 1010 10,40°
P3 5,5 x 10% 10,73°¢
P2 1,3x10 11,11¢

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
antiseptik kimia (iodium 5%) masih menjadi
bahan sebagai teat dipping terbaik daripada
antiseptik herbal bawang dayak. Hal tersebut
terjadi karena larutan antiseptik merupakan
larutan yang digunakan untuk membunuh
atau menghambat pertumbuhan mikroba.
Larutan antiseptik kimia mempunyai reaksi
yang lebih cepat untuk mengurangi jumlah
cemaran mikroba dibandingkan antiseptik
herbal yang reaksinya membutuhkan waktu.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Marwati dan Amidi (2018) obat kimia
mempunyai Kinerja yang nyata serta langsung
dalam penyembuhan penyakit dibanding obat
herbal yang membutuhkan waktu dalam
proses penyembuhannya. Teat dipping
dilakukan selama 10 detik hal tersebut
berdasarkan hasil penelitian Muniroh (2010)
disebutkan  bahwa perlakuan  dipping
memakai larutan benzalkonium chloride
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0,02%  selama 10 detik  mampu
mengendalikan jumlah mikroba.

Dilihat dari hasil uji total bakteri
susu Kambing yang dilakukan dipping pada
hari ke- 7 diperoleh rataan total bakteri yang
melebihi batas maksimum cemaran mikroba
sehingga memiliki mutu yang kurang baik.
Hal tersebut diduga karena tidak
dilakukannya teat dipping setelah pemerahan
sebelum perlakuan  dimulai  sehingga
menyebabkan susu Kambing terdapat
cemaran mikroba yang jumlahnya melebihi
batas maksimum. Menurut  Giantara,
Akhdiat, Permana dan Widjaja (2019) teat
dipping dilakukan setelah pemerahan selesai
diharapkan dapat meminimalisir masuknya
bakteri kedalam ambing.

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa antiseptik herbal
Bawang Dayak pada hari ke- 14 berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap jumlah mikroba susu
Kambing Saanen. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa antiseptik herbal
Bawang Dayak sebagai teat dipping terhadap
jumlah mikroba pada hari ke- 14 pada
kelompok umur tidak berpengaruh nyata
(P>0,05). Rata- rata total mikroba dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Rataan Total Bakteri hari Ke- 14

Rata-Rata Total Mikroba (CFU/ ml)
Hari ke-14
Perlakuan CFU/ ml Log TPC
P3 3,4 x 107 7,432
P2 1,6 x 108 8,05%
PO 8,3 x 108 8,75°
P1 1,5 x10° 9,03°

Berdasarkan hasil uji total bakteri
susu Kambing Saanen pada hari ke- 14
terdapat perbedaan hasil disetiap perlakuan
dimana jumlah koloni tertinggi pada P1 dan
koloni bakteri terendah pada perlakuan P3 .
Jika dilihat dari jumlah rataan tersebut jumlah
koloni bakteri pada susu Kambing Saanen
relatif menurun. Hal tersebut terjadi karena
bawang dayak mengandung zat antimikroba.
Menurut Mierza, dkk (2011) bawang dayak
memiliki kandungan senyawa kimia seperti

glikosida, alkalonoid, flavonoid, tanin,
fenolik dan steroid. Diantara kandungan yang
dimiliki bawang dayak adalah flavonoid,
fenolik, saponin dan tanin yang merupakan
senyawa antibakteri.

Menurut Nisyak (2016) flavonoid
akan bekerja secara langsung mengganggu
fungsi sel mikroorganisme serta menghambat
siklus sel mikroba. Saponin merupakan
senyawa yang dapat menghemolisis sel darah
yang berfungsi sebagai antimikroba. Tannin
berfungsi sebagai antimikroba yang dapat
merusak membrane sel yang ditandai dengan
kebocoran sel, serta lisisnya sel akan
menghambat pertumbuhan bakteri
(Setyohadi, 2010).

Selain  mengandung  senyawa
flavonoid, saponin dan tannin, bawang dayak
juga  mengandung  fenolik.  Menurut
Damayanti dan Suprajana (2017) fenolik
merupakan senyawa yang mampu merusak
sembran sel dan juga dapat menginaktifkan
enzim serta mendenaturasi protein sehingga
dapat merusak dinding sel yang akan
meyebabkan penurunan permeabilitas.

Menurut Sari, Ichrom dan Budiarti
(2017) senyawa fenol digunakan untuk
desinfektan  memiliki aktivitas sebagai
antibakteri dengan spektrum luas pada jenis
bakteri gram positif dan bakteri gram negatif.
Kandungan fenol tinggi yang ada didalamnya
mampu menembus dan merusak dinding sel
bakteri dan mempresipitasi protein dalam sel.

Pada setiap anti mikroba memiliki
konsentrasi  masing-  masing  untuk
menghambat jumlah cemaran mikroba pada
susu. Perlakuan teat dipping antiseptik herbal
bawang dayak 30% merupakan konsentrasi
yang optimum yang dapat menurunkan total
bakteri mendekati SNI. Penelitian Tamal dan
Aryanto (2020) tentang evektivitas air
rebusan bawang dayak dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Escheria coli pada
daging sapi. Konsentrasi air rebusan bawang
dayak sebesar 30% dapat mengurangi jumlah
koloni bakteri. Penelitian sebelumnya sudah
dilakukan oleh Fitriyanti, Abdurrazag dan
Nazarudin (2019) yang membuktikan bahwa
efektivitas antibakteri ekstrak etil asetat
bawang dayak terhadap Staphilococcus
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aerus. Dalam penelitian tersebut didapatkan
hasil yaitu apabila konsentrasi bawang dayak
semakin tinggi maka semakin tinggi pula
rata- rata zona hambatnya. Konsentrasi
tertinggi pada konsentrasi 30 mg/ml yang
diperoleh zona hambat sebesar 18,404 mm.
Penelitian lain oleh Rahmawati dan lbrahim
(2016) konsentrasi ekstrak umbi bawang
dayak yang dapat menghambat bakteri
Escheria coli dan Staphilococcus aerus ialah
konsentrasi 12%. Teat dipping harus
dilakukan setiap hari setelah pemerahan
berlangsung agar kualitas susu kambing
terjaga dari cemaran bakteri yang dapat
merusak susu. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Suhendar, Sambodho dan Harjanti
(2017) semakin lama dilakukan teat dipping
maka efektivitas antiseptik herbal bawang
dayak mampu mencegah masuknya bakteri
kedalam putting sehingga jumlah mikroba
akan menurun dan juga pengasaman akibat
aktivitas bakteri semakin berkurang sehingga
nilai pH susu kambing dapat dipertahankan
menjadi normal.

Pada analisis ragam perlakuan
terhadap kelompok umur tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah mikroba diduga karena
umur bukan termasuk faktor- faktor yang
mempengaruhi kualitas fisik terutama dalam
jumlah koloni bakteri. Hal tersebut dijelaskan
oleh Zaidemarno, Husni dan Sulastri (2016)
faktor yang mempengaruhi kualitas susu
antara lain keturunan, pemeliharaan, pakan,
periode laktasi, kondisi lingkungan, prosedur
pemerahan serta penanganan susu yang baik
agar tidak mengalami penurunan terhadap
kualitas susu kambing.

Nilai pH Susu Kambing Saanen

Hasil dari analisis  ragam
menunjukkan bahwa antiseptik herbal
Bawang Dayak sebagai teat dipping pada hari
ke- 7 maupun hari ke- 14 tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap pH
susu kambing saanen. Rata- rata nilai pH
dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil dari analisis ~ ragam
menunjukkan bahwa antiseptik herbal

Bawang Dayak sebagai teat dipping terhadap

pH susu kambing saanen pada hari ke- 7
maupun hari ke- 14 tidak memberikan
pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
kelompok umur. Rataan hasil nilai pH dapat
dilihat pada table 3 dan 4.

Tabel 3.Rataan Nilai pH hari ke-7

Hari ke-7
Perlakuan Rataan nilai pH
Susu
PO 6,4
P1 6,4
P2 6,4
P3 6,7

Tabel 4.Rataan Nilai pH hari ke-14

Hari ke-14
Perlakuan Rataan nilai pH
Susu
PO 6,7
P1 6,5
P2 6,4
P3 6,7

Berdasarkan hasil analisis ragam
diketahui bahwa pengaruh antiseptik herbal
bawang dayak sebagai teat dipping tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai
pH susu Kambing Saanen. Jika pH susu
Kambing berada dibawah nilai standar maka
dapat dikatakaan kualitas susu tersebut
menurun dan jika nilai pH susu diatas standar
menunjukkan adanya kelainan  seperti
mastitis. Jumlah bakteri erat kaitannya
dengan nilai pH.. Semakin banyaknya bakteri
yang ada pada susu, maka nilai pH akan
semakin menurun. Mikroorganisme juga
dapat merubah kualitas dan sifat susu yang
salah satunya ialah nilai pH dan jumlah total
bakteri susu dalam kurun waktu yang relatif
cepat.

Nilai rata- rata pH PO, P1, P2 dan P3
masih berada dalam rentang pH susu segar
normal. Namun pada hari ke- 7 susu kambing
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mempunyai nilai pH relatif rendah yang
berarti cenderung asam meskipun masih
dalam batasan SNI. Nilai pH yang rendah
tersebut diduga bahwa sebelum perlakuan
dimulai  belum dilakukannya dipping,
sehingga dapat dilihat juga pada gambar 3
pada rataan total bakteri pada hari ke- 7 relatif
tinggi.

Pada hari ke 14 nilai pH cenderung
naik hal tersebut diduga karena adanya
kinerja senyawa flavonoid yang terdapat pada
antiseptik herbal bawang dayak. Menurut
penelitian Rismawati dan Ismiyati (2017)
bahwa bertambahnya kadar Flavonoid maka
nilai pH cenderung naik. Kemampuan zat
aktif yang ada pada antiseptik herbal bawang
dayak sama dengan antiseptik kimia yaitu
dapat mempertahankan nilai pH susu pada
keadaan normal. Pada prinsipnya susu
memiliki pH netral. Menurut Suardana dan
Swacita (2009) menurunnya pH susu
dikarenakan terjadinya fermentasi lactose
menjadi asam laktat oleh mikroba.

Dipping memakai larutan antiseptik
bisa mempertahankan nilai pH susu menjadi
normal, melapisi puting akan mencegah
masuknya bakteri dan keasaman susu oleh
bakteri akan terjaga. Menurut Harjanti (2019)
turunnya jumlah bakteri dapat mempengaruhi
nilai normal pH susu . Jaringan interna dapat
rusak dikarenakan adanya bakteri pathogen
didalam ambing dan menimbulkan perbaikan
permeabilitas  jaringan dan  penurunan
peradangan sehingga NaCl dan sel somatis
yang dimobilisasi dalam lumen alveoli dapat
berkurang. Lebih lanjut lagi dinyatakan oleh
Putri, Sudjatmogo dan Suprayogi (2015)
faktor- faktor yang mempengaruhi perubahan
nilai pH adalah faktor lingkungan, sanitasi,
lama pemerahan, penyakit, pengenceran serta
kurang tepatnya dalam pengukuran.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini yaitu
antiseptik herbal bawang dayak sebagai teat
dipping mempengaruhi penurunnan jumlah
mikroba tetapi tidak mempengaruhi nilai pH
susu kambing Saanen. Konsentrasi optimum
yang dapat digunakan sebagai teat dipping

herbal untuk menurunkan jumlah mikroba
adalah antiseptik herbal bawang dayak 30%.
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